BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

Sequence Di agram nenentukan urutan di mana sebuah
produk bisa dirakit ataupun dibongkar /dari berbagai
macam bagi an dan rakitan tanbahan. Assenbly Sequence
mem i ki peranan penting dalam perencanaan . proses
peraki t an. Per aki t an dapat di anggap sebagai
pengumpul an part. Perencanaan proses perakitan adal ah
sebuah aktifitas yang menent ukan ur ut an bagi an
perakitan dan penggunaan sunber untuk nem ni mal kan
bi aya dan waktu perakitan. Biaya dan kualitas dari
sebuah produk tidak hanya ditentukan oleh desain
konponen, tetapi juga ol eh proses perakitan.

Penelitian nengenal. penentuan assenbly sequence
per nah di |l akukan ol eh H Kaebernick (1998) dengan objek
penelitian Rear Axle-dengan jum ah 12 part. Penentuan
assenbly sequence ini nenggunakan netode assenbly
sequence oleh Bourjault dengan pemlihan assenbly
sequence nenggunakan : wi nnowi ng el al ui penanbahan
konstrain saja. Tujuan dari penelitian ini adal ah
unt uk nmenghasi | kan assenbly sequence yang opti num

Penelitian lain dilakukan oleh S Kar a, P.
Pornprasitpol dan H Kaebernick (2005) yang neneliti
tentang di sassenbly sequence pada produk One Hol e Punch
yang nmemliki jumiah 8 part. Metode yang digunakan
adal ah Di sassenbly Methodology for EOL Product yang

mer upakan pengenbangan dari netode D sssenbly Sequence



Nevi ns dan Whitney. Tujuan dari penelitian ini adalah
unt uk mengenbangkan sebuah rangkai an penbongkaran yang
opti mum unt uk produk EQCL.

Penelitian |ain dilakukan oleh Jayavardhan N
Marehal i dan. Robert H Sturges (1999) dengan Engine
90° position sebagai objek penelitian. Junl ah konponen
yang diteliti adalah 10 part. Mtode yang digunakan
adal ah Assenbly Sequence oleh De Fazio dan Wit ney.
Tujuan penelitian ini adalah nendapatkan assenbly
sequence yang opti mal .

Penelitian berikutnya dilakukan ol eh Maria Retno
(2008) dengan obyek penelitian Spray Gun dengan junl ah
19 part. Dalam penelitian ini nmetode yang di gunakan
adal ah Assenbly Sequence De Fazio dan Witney. Tujuan
penelitian ini adal ah untuk nendapatkan assenbly
sequence terbai k yaitu berdasarkan pada waktu assenbly
sequence terpendek.

Penelitian sekarang nencoba nenggabungkan teori-
teori dari penelitian Jayavardhan N. Marehalli & dan
Robert H.  Sturges untuk disassenbly sequence, serta
penelitian S. Kara, . P..Pornprasitpol_dan H Kaeberni ck
untuk assenbly sequence dan cl eaning Ssequence yang
di gunakan sebagai penecahan nmasal ah. Penelitian ini
menganbi | produk yang sama dengan penelitian Maria
Retno yaitu Spray Gun Meiji F100, |etak perbedaannya
adal ah penelitian terdahulu hanya nenganalisis pada
proses assenbly (perakitan) spray gun sedangkan
penelitian sekarang sudah neli bat kan proses di sassenbly
(penbongkaran), cleaning (penbersihan) dan assenbly
(per aki t an.



Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahul u dengan Penelitian Sekarang

No. | Cbyek Penelitian Peneliti Vet ode
1 |Rear Axle (12 part) H. Kaeberni ck Assenbl y Sequence
ol eh Bourj aul t
2 | Engine 90° position (10 part) Jayavardhan N. Marehal |i Assenbl y Sequence
Robert H. Sturges ol eh De Fazi o dan Wit ney
3 | One Hole Punch (8 part) S. Kara, Di sssenbly Sequence
P. Pornprasitpol, ol eh Nevi ns dan Wit ney
H. Kaeber ni ck
4 | Spray @Gun (19 part) Mari a Retno Assenbl y Sequence
ol eh De Fazi o dan Wit ney
5 | Spray Gun Meiji F100 (8 part) Victor P. Gazali Di sassenbly dan Assenbly Sequence

ol eh De Fazi o dan Wit ney,
Nevi ns dan Wit ney




